BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Hasil uji senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak daun Widuri
(Calotropis gigantea) adalah alkaloid, flavonoid dan saponin.

2. Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak daun Widuri (Calotropis gigantea) bersifat

antioksidan lemah dengan nilai ICso sebesar 545,426 ppm.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang sama yakni uji aktivitas
antioksidan dari ekstrak hasil fraksinasi dan analisis menggunakan spektrofotometer

IR dan dan NMR untuk mengetahui golongan senyawa aktif.
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